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 ISU ATAU PERMASALAHAN 

Sejak kudeta junta militer Myanmar pada 1 Februari 2021 terhadap pemerintahan sipil di bawah Aung 
San Suu-kyi yang baru terbentuk hasil pemilu yang fair dan sah, Myanmar dilanda kerusuhan dan 
instabilitas politik dan keamanan di seluruh negeri. Rakyat pun terus melakukan aksi protes dan 
perlawanan secara damai, namun aparat negara tidak kenal kompromi menunjukkan respons represif 
menggunakan senjata terhadap para pengunjuk rasa dan menangkapi mereka, termasuk kaum 
perempuan dan anak-anak.  
 
Warga sipil Myanmar pun melakukan perlawanan lebih luas dan mengorganisasi pembangkangan sipil di 
seluruh negeri. Mereka bahkan mendekati kelompok pemberontak antipemerintah, seperti etnis Kachin,  
dan mengikuti pelatihan militer dan mencari senjata untuk melawan aksi kekerasan rezim militer 
Myanmar yang tidak pernah mau mendengar suara mereka dan mempunyai niat baik sama sekali untuk 
memperbaiki keadaan dengan mengembalikannya kepada sistem demokrasi. Akibatnya, Myanmar 
terancam konflik vertikal antara rakyat dan penguasa yang hebat dan berkepanjangan, sehingga 
instabilitas akan berdampak menciptakan gelombang pengungsian penduduk secara besar-besaran ke 
negara-negara tetangga di kawasan Asia Tenggara, seperti Thailand, Malaysia dan Indonesia.  
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